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Abstrak

Transformasi digital menghadirkan kemudahan transaksi sekaligus meningkatkan risiko
perilaku konsumtif Generasi Z, seperti pembelian impulsif, Fear of Missing Out (FOMO), dan
penggunaan paylater yang kurang terencana. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini
bertujuan memperkuat literasi keuangan syariah Generasi Z melalui pendekatan Participatory
Action Research (PAR). Kegiatan dilaksanakan pada Karang Taruna Desa Mengen, Bondowoso,
melalui tahapan identifikasi masalah, edukasi, refleksi, perencanaan tindakan, dan evaluasi. Data
diperoleh melalui observasi, diskusi, wawancara singkat, lembar refleksi, dan dokumentasi,
kemudian dianalisis secara deskriptif-kualitatif. Hasil kegiatan menunjukkan adanya
peningkatan pemahaman dan kesadaran peserta dalam membedakan kebutuhan dan keinginan,
menyusun anggaran, mencatat pengeluaran, mengenali pengaruh FOMO, memahami risiko
paylater, serta mengendalikan konsumsi digital. Peserta juga mulai menghubungkan keputusan
finansial dengan prinsip riba, gharar, maysir, israf, tabzir, dan hifz al-mal. Kegiatan ini menunjukkan
bahwa PAR yang terintegrasi dengan literasi keuangan syariah dapat menjadi model
pemberdayaan yang relevan untuk membangun perilaku finansial yang lebih sadar, terencana,
moderat, dan berorientasi pada kemaslahatan. Pengembangan selanjutnya perlu dilakukan
melalui pendampingan berkelanjutan serta pengukuran pre-test-post-test dan longitudinal untuk
menguji keberlanjutan perubahan perilaku.

Kata Kunci: Generasi Z; literasi keuangan syariah; konsumsi digital; FOMO; Paylater; PAR; hifz
al-mal.
Abstract

Digital transformation provides convenience in financial transactions while increasing the risk of
consumptive behavior among Generation Z, including impulsive buying, Fear of Missing Out
(FOMO), and unplanned use of paylater services. This community service program aimed to
strengthen Islamic financial literacy among Generation Z through a Participatory Action Research
(PAR) approach. The program was conducted with the Youth Organization of Mengen Village,
Bondowoso, through problem identification, education, reflection, action planning, and
evaluation stages. Data were collected through observation, discussions, brief interviews,
reflection sheets, and documentation, and were analyzed descriptively and qualitatively. The
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results indicated improved participants” understanding and awareness in distinguishing needs
from wants, preparing simple budgets, recording expenses, recognizing the influence of FOMO,
understanding the risks of paylater, and controlling digital consumption. Participants also began
to relate financial decisions to the Islamic principles of riba, gharar, maysir, israf, tabzir, and hifz al-
mal. The findings indicate that integrating PAR with Islamic financial literacy can serve as a
relevant empowerment model for developing more conscious, planned, moderate, responsible,
and welfare-oriented financial behavior among Generation Z. Further programs should include
continuous mentoring, pre-test-post-test measurements, and longitudinal evaluation to assess the
sustainability of behavioral changes.

Keywords: Generation Z; Islamic financial literacy; Digital consumption; FOMO; Paylater;
Participatory Action Research; hifz al-mal.

PENDAHULUAN

Transformasi ekonomi digital telah membawa perubahan nyata terhadap cara Generasi Z
melakukan konsumsi dan mengelola keuangannya. Kehadiran media sosial, e-commerce, dompet
digital, dan paylater memungkinkan transaksi dilakukan dengan semakin mudah dan cepat. Di
sisi lain, perkembangan tren digital dan fenomena Fear of Missing Out (FOMO) dapat memicu
keputusan pembelian secara impulsif. (Kurniawan, 2025)Situasi tersebut memperlihatkan bahwa
persoalan finansial Gen Z tidak hanya berhubungan dengan kemampuan mengatur pemasukan
dan pengeluaran, tetapi juga berkaitan dengan pengaruh lingkungan sosial, gaya hidup, serta
pola interaksi dalam ruang digital. Kemudahan transaksi digital bahkan dapat mengurangi jarak
psikologis individu terhadap pengeluaran, sementara FOMO berpotensi mendorong perilaku
konsumtif dan keputusan finansial yang kurang memperhatikan risiko .(Muninggar et al., 2025;
Palupi, 2026)

Dalam kerangka Ekonomi Syariah, kondisi tersebut perlu direspons melalui pengelolaan
harta yang tidak hanya mempertimbangkan aspek rasional, tetapi juga nilai tanggung jawab dan
kemaslahatan. Prinsip riba, gharar, maysir, israf,dan tabzir, bersama dengan konsep hifz al-mal,
dapat menjadi dasar dalam membentuk pola konsumsi serta pengelolaan keuangan yang lebih
proporsional. Sejumlah penelitian terbaru menunjukkan bahwa literasi keuangan syariah
memiliki keterkaitan dengan perencanaan dan perilaku finansial Generasi Z. Namun demikian,
pengaruh tren, lingkungan sosial, serta budaya konsumsi yang berkembang melalui media digital
masih menjadi tantangan dalam penerapannya .(Hasanah et al., 2025)

Oleh sebab itu, penguatan literasi keuangan syariah tidak cukup jika hanya dilakukan
melalui penyampaian informasi mengenai konsep dan produk keuangan syariah. Generasi Z
perlu ditempatkan sebagai subjek yang terlibat dalam mengidentifikasi persoalan, merefleksikan
kebiasaan konsumsi, memahami berbagai risiko, serta merancang tindakan finansial yang sesuai
dengan kebutuhan dan kondisi mereka.(Pelitawati et al., 2026) Kajian sebelumnya cenderung
menitikberatkan pada keterkaitan literasi keuangan dengan perilaku finansial, sedangkan
pendekatan pemberdayaan yang melibatkan Gen Z secara aktif dalam menghadapi persoalan
konsumsi digital masih perlu dikembangkan lebih lanjut (Ainiyah, 2024)

Berdasarkan permasalahan tersebut, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini
mengangkat tema “Dari Konsumsi Digital menuju Kemaslahatan Finansial: Model
Pemberdayaan Literasi Keuangan Syariah bagi Generasi Z.”Kegiatan dilaksanakan
dengan pendekatan partisipatif melalui metode Participatory Action Research (PAR) pada
Karang Taruna Desa Mengen, Bondowoso. Pelaksanaan pemberdayaan mencakup tahapan
identifikasi masalah, edukasi literasi keuangan syariah, refleksi dan perencanaan tindakan, serta
evaluasi. Kegiatan ini bertujuan meningkatkan pemahaman dan kesadaran Generasi Z mengenai
pengaruh konsumsi digital dan FOMO, kemampuan membedakan kebutuhan dan keinginan,
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penyusunan prioritas keuangan, serta penerapan pengelolaan harta yang sehat dan berorientasi
pada kemaslahatan (hifz al-mal).(ENGGA et al., 2025) Melalui kegiatan tersebut, diharapkan
terbentuk model pemberdayaan yang aplikatif, partisipatif, dan sesuai dengan karakteristik
kehidupan finansial Generasi Z dalam lingkungan digital.

METODE PENELITIAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menerapkan pendekatan partisipatif melalui
metode Participatory Action Research (PAR). Pendekatan tersebut digunakan untuk
menempatkan Generasi Z sebagai subjek yang terlibat secara aktif dalam mengidentifikasi
persoalan yang berkaitan dengan konsumsi digital, FOMO, dan pengelolaan keuangan.(Dewi &
Annas, 2025) Melalui proses tersebut, peserta tidak hanya memperoleh pengetahuan, tetapi juga
didorong untuk membangun pemahaman dan keterampilan literasi keuangan yang berlandaskan
prinsip syariah.

Pelaksanaan kegiatan bertempat di Karang Taruna Desa Mengen, Bondowoso dan dilakukan
melalui empat tahapan utama, yakni identifikasi masalah, edukasi literasi keuangan syariah,
refleksi dan perencanaan tindakan, serta evaluasi. Materi yang diberikan meliputi pengelolaan
keuangan, pemahaman mengenai kebutuhan dan keinginan, penyusunan anggaran, konsumsi
moderat, investasi syariah, risiko penggunaan paylater, serta pemahaman terhadap prinsip riba,
gharar, maysir, israf, dan tabzir.(Juliana, n.d.)

Pengumpulan data selama kegiatan dilakukan melalui observasi, diskusi, wawancara
singkat, lembar refleksi, dan dokumentasi.(Effendi & Agustami, 2026) Selanjutnya, evaluasi
dilakukan secara deskriptif-kualitatif dengan memperhatikan perkembangan pemahaman,
kesadaran, serta kemampuan peserta dalam mengelola keuangan. Keberhasilan program
ditunjukkan melalui kemampuan peserta dalam memahami pengaruh konsumsi digital dan
FOMO, memilah kebutuhan dan keinginan, menentukan prioritas keuangan, serta menerapkan
pengelolaan harta yang sehat dan berorientasi padakemaslahatan finansial (hifz al-
mal).(Indriasih, 2021)

HASIL DAN PEMBAHASAN
HASIL

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan pada Karang Taruna Desa Mengen,
Bondowoso, dengan sasaran Generasi Z. Kegiatan menerapkan pendekatan partisipatif
melalui Participatory Action Research (PAR), sehingga peserta tidak hanya menerima materi,
tetapi turut terlibat dalam mengidentifikasi persoalan, merefleksikan pengalaman finansial, dan
merumuskan langkah perbaikan pengelolaan keuangan.

Tabel.1 Temuan Awal Kondisi Finansial Peserta

Aspek yang . . Kebutuhan
Diidentifikasi Temuan di Lapangan Potensi Masalah Intervensi
Peserta aktif
menggunakan media sosial Paparan promosi Kemampuan
Media sosial 58 . . P P . memilah informasi dan
sebagai sumber informasi dan dan tren konsumsi .
I promosi
mengikuti tren
Pembelian mudah
Peserta menggunakan . Penyusunan
E-commerce . . dilakukan tanpa o
platform belanja daring prioritas kebutuhan
perencanaan
Transaksi menjadi
. . . Pencatatan dan
. Digunakan untuk lebih praktis dan .
Dompet digital . . pengendalian
mempermudah transaksi kurang terasa sebagai
pengeluaran
pengeluaran
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Sebagian peserta Rls.lko konsumsi Edukasi risiko
berbasis utang dan .
Paylater mengenal/menggunakan . dan perspektif
. pengeluaran tidak .
fasilitas pembayaran tertunda keuangan syariah
terencana
Peserta mengalami
Jreng . Penguatan kontrol
dorongan mengikuti tren atau Pembelian L
FOMO . . . ) diri dan kesadaran
pembelian yang dilakukan impulsif . .
. . finansial
lingkungan sosial
Belum seluruh peserta Pendapatan dan
Pengelolaan Penyusunan
melakukan perencanaan pengeluaran kurang
keuangan . anggaran sederhana
anggaran secara konsisten terkontrol

Sumber: Hasil observasi, diskusi, dan refleksi kegiatan pengabdian kepada masyarakat.

Berdasarkan tabel 1, ditemukan bahwa perilaku keuangan peserta Generasi Z cukup
dipengaruhi oleh konsumsi digital, seperti media sosial, e-commerce, dompet digital, paylater, dan
FOMO. Kemudahan transaksi dan paparan tren dapat mendorong pembelian impulsif serta
pengeluaran yang kurang terencana. Selain itu, sebagian peserta belum konsisten dalam
menyusun anggaran dan mengendalikan pengeluaran. Oleh karena itu, intervensi diarahkan
pada penguatan literasi keuangan syariah, penyusunan anggaran, pengendalian konsumsi,
peningkatan kesadaran terhadap FOMO, serta pemahaman risiko paylater.

Pada tahap identifikasi, penggunaan media sosial, e-commerce, dompet digital,
dan paylater ditemukan sebagai bagian dari aktivitas ekonomi peserta. Kemudahan transaksi
memberikan manfaat dari sisi kepraktisan, tetapi juga berpotensi membuat keputusan pembelian
dilakukan tanpa perencanaan yang memadai. Temuan ini sejalan dengan penelitian yang
menunjukkan bahwa kemudahan transaksi digital dan FOMO dapat memperkuat
kecenderungan perilaku konsumtif dan impulsif pada Generasi Z (Karina et al., 2025).

Tahap berikutnya dilakukan melalui edukasi literasi keuangan syariah yang meliputi
pengelolaan pendapatan dan pengeluaran, pembedaan kebutuhan dan keinginan, penyusunan
anggaran, konsumsi moderat, investasi syariah, serta pemahaman risiko paylater. Materi tersebut
dikaitkan dengan prinsip riba, gharar, maysir, israf, dan tabzir agar pengelolaan keuangan tidak
hanya dipahami secara teknis, tetapi juga berdasarkan nilai dan tanggung jawab syariah.

Tabel 2. Materi Intervensi dan Perubahan yang Diharapkan

. . L Perubahan yang
Materi/Intervensi Aktivitas Peserta Teridentifikasi
Pendapatan dan Mengidentifikasi sumber .Peserta mulai memahami

pengeluaran pendapatan dan jenis pengeluaran pentingnya pencatatan
keuangan

Kebutuhan dan Mengelompokkan contoh Peserta lebih mampu

keinginan pengeluaran menentukan skala prioritas

Peserta memahami

Latihan membuat anggaran )
pentingnya perencanaan

Penyusunan anggaran

derh .
sederhana sebelum membelanjakan uang
Muncul kesadaran untuk
Konsumsi moderat Diskusi tentang israf dan tabzir menghindari konsumsi

berlebihan
Peserta menyadari
pengaruh promosi dan tren
terhadap keputusan pembelian
Peserta mulai mengenali
FOMO sebagai salah satu faktor
keputusan konsumsi

Refleksi pengalaman berbelanja

Konsumsi digital . . .
melalui media sosial /e-commerce

Diskusi kasus pembelian karena

FOMO mengikuti tren
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Peserta lebih memahami
konsekuensi penggunaan
fasilitas pembayaran tertunda

Peserta memperoleh
alternatif pengelolaan dana
jangka panjang

Pemahaman keuangan
dikaitkan dengan prinsip
syariah

Paylater Identifikasi manfaat dan risiko

Pengenalan prinsip investasi yang

Investasi syariah . .
sesuai syariah

Riba, gharar, dan maysir Studi kasus sederhana

Berdasarkan Tabel 2, menunjukkan perubahan positif pada pemahaman dan kesadaran
peserta dalam mengelola keuangan. Peserta mulai mampu mencatat pengeluaran, menentukan
prioritas kebutuhan, menyusun anggaran, serta memahami pengaruh konsumsi digital dan
FOMO terhadap keputusan pembelian. Selain itu, peserta semakin memahami risiko paylater,
pentingnya konsumsi moderat, alternatif investasi syariah, serta prinsip riba, gharar, dan maysir.
Hal ini menunjukkan bahwa intervensi tidak hanya meningkatkan pengetahuan finansial, tetapi
juga mendorong kesadaran untuk menerapkan pengelolaan keuangan yang lebih terencana dan
sesuai prinsip syariah.

Melalui diskusi dan refleksi, peserta diarahkan untuk mengenali hubungan antara konsumsi
digital, FOMO, dan keputusan finansial. Peserta mulai memahami bahwa keputusan pembelian
dapat dipengaruhi oleh tren, promosi, tekanan sosial, dan keinginan memperoleh kepuasan
secara cepat. Kondisi tersebut selaras dengan temuan Hidayah et al. bahwa FOMO dan pinjaman
digital dapat mendorong pembelian impulsif pada Generasi Z (Hidayah, 2025).

Pada tahap perencanaan tindakan, peserta diarahkan untuk menentukan prioritas
kebutuhan, mengendalikan pengeluaran impulsif, dan mengatur penggunaan pendapatan secara
lebih terencana. Dengan demikian, pemberdayaan tidak berhenti pada peningkatan
pengetahuan, tetapi diarahkan pada kemampuan menerapkan pengetahuan tersebut dalam
kehidupan finansial sehari-hari.

Secara keseluruhan, kegiatan menunjukkan tiga capaian utama, yaitu penguatan
pemahaman literasi keuangan syariah, meningkatnya kesadaran terhadap pengaruh konsumsi
digital dan FOMO, serta tumbuhnya komitmen untuk mengelola keuangan secara lebih terencana
dan sesuai prinsip syariah.

Tabel 3. Ringkasan Capaian Kegiatan
Kondisi Sebelum Kegiatan

Indikator Capaian Kondisi Setelah Kegiatan
Pemahaman terhadap
prinsip dasar semakin kuat
Peserta mulai memahami
pentingnya pengelolaan
pendapatan

Literasi keuangan syariah Pemahaman belum merata

Belum seluruh peserta

Pengelolaan pendapatan melakukan perencanaan

Pengendalian pengeluaran

Pengeluaran digital relatif
mudah dilakukan

Muncul kesadaran untuk
mengendalikan pengeluaran

Kebutuhan vs. keinginan

Sering beririsan dalam
keputusan konsumsi

Peserta mulai mampu
membedakan prioritas

Kesadaran FOMO

Pengaruh tren belum
sepenuhnya disadari

Peserta mampu
mengidentifikasi pengaruh
FOMO

Pemahaman paylater

Lebih berorientasi pada
kemudahan transaksi

Mulai mempertimbangkan
risiko dan konsekuensinya

Perencanaan keuangan

Belum dilakukan secara
konsisten

Tumbuh komitmen
menyusun anggaran
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Mulai menghubungkan
konsumsi dengan riba, gharar,
maysir, israf, dan tabzir

Belum selalu dikaitkan

Nilai syariah dengan keputusan finansial

Berdasarkan Tabel 3, kegiatan menunjukkan perubahan positif pada literasi dan perilaku
keuangan peserta. Sebelum kegiatan, pemahaman peserta mengenai keuangan syariah,
perencanaan pendapatan, pengendalian pengeluaran, serta penerapan nilai-nilai syariah dalam
keputusan finansial masih belum merata dan belum dilakukan secara konsisten. Setelah kegiatan,
terlihat peningkatan kesadaran peserta dalam memahami prinsip dasar keuangan syariah dan
menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. Perubahan yang cukup penting terlihat pada
kemampuan peserta membedakan kebutuhan dan keinginan, mengenali pengaruh FOMO (Fear
of Missing Out), serta memahami risiko penggunaan paylater. Peserta tidak lagi hanya
memandang transaksi digital dari aspek kemudahan, tetapi mulai mempertimbangkan
konsekuensi finansialnya. Selain itu, mulai tumbuh komitmen untuk melakukan penganggaran
dan mengendalikan pengeluaran. Dari perspektif ekonomi syariah, kegiatan juga berhasil
mendorong peserta menghubungkan keputusan konsumsi dengan prinsip riba, gharar, maysir,
israf, dan tabzir. Dengan demikian, capaian kegiatan tidak hanya berupa peningkatan
pengetahuan, tetapi juga menunjukkan awal perubahan pola pikir dan perilaku finansial yang
lebih sadar, terencana, dan sesuai dengan nilai-nilai syariah. Namun, karena beberapa perubahan
masih berada pada tahap awal, diperlukan pendampingan dan pembiasaan agar perilaku
tersebut dapat diterapkan secara konsisten dalam jangka panjang.

Temuan kegiatan pengabdian kepada masyarakat menunjukkan bahwa persoalan literasi
keuangan pada Generasi Z tidak hanya berkaitan dengan kemampuan memahami konsep
keuangan, tetapi juga berhubungan dengan perubahan pola konsumsi akibat perkembangan
ekosistem digital. Penggunaan media sosial, e-commerce, dompet digital, dan paylater
memberikan kemudahan dalam melakukan transaksi, tetapi pada saat yang sama dapat
meningkatkan peluang terjadinya keputusan pembelian yang kurang terencana. Temuan awal
tersebut menjadi dasar pelaksanaan intervensi melalui pendekatan Participatory Action Research
(PAR).

Berdasarkan proses identifikasi dan refleksi, peserta mulai mengenali bahwa keputusan
konsumsi tidak selalu didasarkan pada kebutuhan aktual. Promosi digital, tren, tekanan
lingkungan sosial, dan Fear of Missing Out (FOMO) dapat memengaruhi keputusan pembelian.
Oleh karena itu, edukasi literasi keuangan syariah tidak hanya diarahkan pada aspek teknis
pengelolaan pendapatan dan pengeluaran, tetapi juga pada pembentukan kesadaran kritis dalam
mengambil keputusan finansial.

Intervensi dilakukan melalui edukasi, diskusi, studi kasus, refleksi pengalaman, dan
penyusunan rencana tindakan. Materi meliputi pembedaan kebutuhan dan keinginan,
penyusunan anggaran, pengendalian konsumsi, investasi syariah, serta pemahaman terhadap
risiko penggunaan paylater. Seluruh materi kemudian dikaitkan dengan prinsip riba, gharar,
maysir, israf, dan tabzir sehingga peserta memperoleh pemahaman bahwa pengelolaan keuangan
merupakan bagian dari tanggung jawab moral dan sosial, bukan semata-mata aktivitas ekonomi.

Hasil refleksi menunjukkan adanya perubahan pada cara peserta memandang konsumsi
digital. Peserta mulai memahami bahwa kemudahan transaksi dapat menjadi faktor yang
mendorong pembelian spontan apabila tidak disertai perencanaan. Peserta juga mulai mampu
mengidentifikasi pengaruh FOMO terhadap keputusan pembelian serta menyadari pentingnya
menentukan prioritas kebutuhan sebelum melakukan transaksi.

Dengan demikian, capaian kegiatan tidak hanya terlihat pada peningkatan pemahaman
konseptual mengenai literasi keuangan syariah, tetapi juga pada tumbuhnya kesadaran reflektif
dan komitmen untuk melakukan perubahan perilaku. Proses PAR memberikan ruang bagi
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peserta untuk mengidentifikasi persoalan berdasarkan pengalaman mereka sendiri,
merefleksikan penyebabnya, memperoleh pengetahuan baru, dan selanjutnya menyusun
tindakan perbaikan. Pola tersebut menunjukkan bahwa pemberdayaan literasi keuangan menjadi
lebih bermakna ketika peserta ditempatkan sebagai subjek aktif dalam proses perubahan.

Secara keseluruhan, temuan kegiatan dapat dirangkum dalam tiga capaian utama, yaitu: (1)
meningkatnya pemahaman peserta mengenai prinsip dan praktik literasi keuangan syariah; (2)
meningkatnya kesadaran kritis terhadap pengaruh konsumsi digital, FOMO, dan penggunaan
fasilitas kredit digital terhadap keputusan finansial; dan (3) tumbuhnya komitmen peserta untuk
menyusun prioritas kebutuhan, mengendalikan pengeluaran impulsif, serta mengelola
pendapatan secara lebih terencana dan sesuai dengan prinsip syariah.

PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan pada Karang Taruna Desa
Mengen, Bondowoso, bertujuan memperkuat literasi keuangan syariah Generasi Z sekaligus
meningkatkan kemampuan peserta dalam mengelola pendapatan, mengendalikan pengeluaran,
membedakan kebutuhan dan keinginan, serta mengenali risiko konsumsi digital, Fear of Missing
Out (FOMO), dan penggunaan paylater. Pendekatan Participatory Action Research (PAR) digunakan
agar peserta tidak ditempatkan semata-mata sebagai penerima informasi, tetapi sebagai subjek
yang aktif mengidentifikasi persoalan, merefleksikan pengalaman finansial, mendiskusikan
alternatif penyelesaian, dan merumuskan tindakan perbaikan. Berdasarkan hasil observasi,
diskusi, refleksi, dan aktivitas pembelajaran, ditemukan bahwa persoalan finansial peserta tidak
hanya berkaitan dengan keterbatasan pengetahuan mengenai pengelolaan keuangan, tetapi juga
dengan kuatnya pengaruh ekosistem digital terhadap keputusan konsumsi. Kondisi tersebut
terlihat dari penggunaan media sosial, e-commerce, dompet digital, dan paylater, yang memberikan
kemudahan transaksi tetapi sekaligus meningkatkan peluang terjadinya pembelian impulsif dan
pengeluaran yang kurang terencana.

Kondisi Awal dan Permasalahan Mitra

Hasil identifikasi awal menunjukkan bahwa Generasi Z di Karang Taruna Desa Mengen
telah terbiasa menggunakan berbagai fasilitas digital dalam aktivitas sehari-hari, seperti media
sosial, e-commerce, dompet digital, dan paylater. Kemudahan tersebut memberikan manfaat
dalam transaksi, tetapi sekaligus menimbulkan tantangan dalam pengelolaan keuangan. Peserta
masih menghadapi kesulitan dalam membedakan kebutuhan dan keinginan, menyusun
anggaran, mencatat pengeluaran, serta mengendalikan pembelian yang dipengaruhi tren digital
dan Fear of Missing Out (FOMO).

Permasalahan tersebut menunjukkan bahwa kebutuhan mitra bukan hanya berupa
tambahan pengetahuan mengenai keuangan, tetapi juga penguatan kesadaran dan keterampilan
dalam mengambil keputusan finansial. Oleh karena itu, kegiatan pengabdian diarahkan pada
pemberdayaan peserta melalui edukasi, diskusi, refleksi pengalaman, studi kasus, dan
penyusunan rencana tindakan. Kondisi tersebut penting secara ilmiah karena digitalisasi dapat
mengurangi jeda pertimbangan sebelum pembelian. Media sosial, promosi, flash sale,
rekomendasi algoritmik, dan influencer berfungsi sebagai stimulus eksternal yang dapat
memengaruhi proses pengambilan keputusan. Dalam perspektif Stimulus-Organism-Response
(SOR), stimulus digital diproses melalui kondisi psikologis konsumen, seperti persepsi urgensi,
FOMO, keinginan mengikuti tren, dan kontrol diri, kemudian menghasilkan respons berupa niat
membeli atau pembelian impulsive.(Rahmawati & Setyowibowo, 2025), misalnya, menunjukkan
bahwa berbagai faktor lingkungan daring berhubungan dengan perilaku pembelian impulsif
konsumen muda, termasuk pengaruh media sosial dan mekanisme psikologis konsumen.
Temuan tersebut sejalan dengan kondisi peserta di Desa Mengen yang mulai menyadari bahwa
keputusan pembelian tidak selalu didasarkan pada kebutuhan aktual. Paparan tren dan promosi
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secara terus-menerus dapat membuat produk tertentu dipersepsikan sebagai sesuatu yang harus
segera dimiliki. Waskitaningrum dan Apriadi menemukan hubungan antara penggunaan media
sosial, pembelian impulsif, dan implikasinya terhadap keuangan pribadi Generasi Z di Indonesia.
Demikian pula, Fatmawati dan Muafigie menunjukkan bahwa influencer marketing dapat
berkaitan dengan konsumsi Generasi Z melalui kecenderungan impulsive buying. Temuan ini
menunjukkan bahwa persoalan literasi keuangan Generasi Z perlu ditempatkan dalam konteks
lingkungan digital yang persuasif, bukan hanya dalam konteks kemampuan menghitung atau
mengatur uang.

Temuan tersebut konsisten dengan penelitian Rinonce dan Jannah yang menemukan
hubungan antara FOMO dan kecenderungan pembelian impulsif pada Generasi Z pengguna e-
commerce. Pramesty dan Merida juga menemukan hubungan antara FOMO dan pembelian
impulsif dalam fenomena doom spending. Sofiana dan Hayu menunjukkan bahwa FOMO, social
media influencer, dan diskon berkaitan dengan pembelian impulsif Generasi Z. Sementara itu,
Waulan et al. menemukan bahwa FOMO memiliki pengaruh terhadap keputusan pembelian
impulsif Generasi Z di Indonesia. Dengan demikian, hasil kegiatan ini memperkuat temuan
bahwa FOMO bukan sekadar fenomena psikologis, tetapi dapat memiliki konsekuensi langsung
terhadap pengelolaan keuangan.

Namun, pengaruh FOMO tidak dapat dipandang sebagai penyebab tunggal perilaku
konsumtif. Purwanti dan Nuryani menemukan bahwa FOMO tidak berpengaruh signifikan
secara parsial terhadap pembelian impulsif pada Generasi Z pengguna TikTok Shop di
Kecamatan Soreang, sedangkan gaya hidup berbelanja justru berpengaruh signifikan. Perbedaan
tersebut menunjukkan bahwa pengaruh FOMO dapat bersifat kontekstual dan bergantung pada
karakteristik individu, lingkungan sosial, jenis produk, platform digital, serta faktor psikologis
lainnya. Oleh karena itu, dalam konteks kegiatan di Desa Mengen, FOMO lebih tepat dipahami
sebagai salah satu pemicu potensial keputusan konsumsi, bukan sebagai satu-satunya
determinan.

Pelaksanaan Pemberdayaan Literasi Keuangan Syariah

Pemberdayaan dilakukan dengan pendekatan Participatory Action Research (PAR), yang
menempatkan peserta sebagai subjek aktif dalam proses perubahan. Tahapan kegiatan meliputi
identifikasi permasalahan, edukasi, refleksi, perencanaan tindakan, dan evaluasi. Pendekatan
tersebut memungkinkan peserta menghubungkan materi yang diberikan dengan pengalaman
finansial mereka sendiri.

Materi pemberdayaan mencakup pengelolaan pendapatan dan pengeluaran, pembedaan
kebutuhan dan keinginan, penyusunan anggaran sederhana, pengendalian konsumsi digital,
pengenalan investasi syariah, serta pemahaman risiko penggunaan paylater. Materi tersebut
kemudian dikaitkan dengan prinsip riba, gharar, maysir, israf, tabzir, dan hifz al-mal.

Penggunaan contoh yang dekat dengan kehidupan peserta, seperti pembelian karena flash
sale, pengaruh influencer, tren media sosial, penggunaan dompet digital, dan fasilitas paylater,
membuat materi lebih mudah dipahami. Dengan demikian, literasi keuangan syariah tidak hanya
dipahami sebagai pengetahuan normatif, tetapi sebagai keterampilan yang dapat digunakan
dalam mengambil keputusan finansial sehari-hari. Temuan tersebut memiliki relevansi dengan
konsep pain of paying, yaitu ketidaknyamanan psikologis yang muncul ketika seseorang
menyadari bahwa dirinya sedang mengeluarkan sumber daya ekonomi.

Dalam transaksi tunai, uang secara fisik berpindah dari tangan konsumen sehingga
pengeluaran lebih mudah dipersepsikan. Sebaliknya, transaksi digital mengubah uang menjadi
bentuk yang lebih abstrak sehingga pengeluaran dapat menjadi kurang terlihat. (Zhou et al., 2023)
melalui konsep Spendception menunjukkan bahwa sistem pembayaran digital dapat mengubah
persepsi konsumen terhadap pengeluaran dan berhubungan dengan perilaku pembelian
impulsif.(Sari & Harahap, 2025) juga menunjukkan pentingnya mekanisme pain of paying dalam
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menjelaskan hubungan antara pembayaran digital, literasi keuangan, dan pembelian impulsif
mahasiswa. Temuan tersebut diperkuat , yang melalui pendekatan fenomenologi menemukan
bahwa perilaku konsumtif Generasi Z dalam penggunaan pembayaran digital dipengaruhi oleh
kemudahan transaksi, promosi, diskon, kepraktisan, lingkungan sosial, dan kesadaran
finansial.(Parks-Stamm & Flinner, 2024) Generasi Z yang memiliki kemampuan pengelolaan
keuangan lebih baik cenderung lebih mampu membuat anggaran dan mengatur prioritas.

Dalam konteks pengabdian ini, kondisi tersebut menjelaskan mengapa pencatatan transaksi
menjadi salah satu intervensi penting. Pencatatan berfungsi mengembalikan wvisibilitas
pengeluaran yang berkurang akibat transaksi digital. Dengan mencatat setiap transaksi,
pengeluaran yang sebelumnya bersifat abstrak dapat diubah menjadi informasi finansial yang
dapat dievaluasi. Dengan demikian, pencatatan bukan sekadar aktivitas administratif, tetapi
merupakan instrumen pembentukan kesadaran finansial.

Perubahan Pemahaman dan Kesadaran Peserta

Hasil kegiatan menunjukkan adanya perubahan positif pada pemahaman dan kesadaran
peserta. Peserta mulai mampu mengidentifikasi pengeluaran berdasarkan kebutuhan dan
keinginan, menyusun prioritas, serta memahami pentingnya pencatatan dan penganggaran.
Peserta juga mulai menyadari bahwa kemudahan transaksi digital dapat mendorong pembelian
spontan apabila tidak disertai dengan perencanaan keuangan.

Perubahan juga terlihat pada pemahaman peserta mengenai FOMO. Sebelum kegiatan,
pengaruh tren dan lingkungan sosial terhadap keputusan konsumsi belum sepenuhnya disadari.
Setelah mengikuti diskusi dan refleksi, peserta mulai mampu mengenali FOMO sebagai salah
satu faktor yang dapat mendorong keputusan pembelian.

Pada aspek paylater, peserta pada awalnya lebih melihat fasilitas tersebut dari sisi
kemudahan transaksi. Setelah memperoleh edukasi dan studi kasus, peserta mulai
mempertimbangkan kemampuan membayar, konsekuensi terhadap anggaran, serta risiko
penggunaan pembayaran tertunda. Perubahan ini menunjukkan bahwa kegiatan tidak hanya
meningkatkan pengetahuan, tetapi mulai membangun kemampuan peserta dalam melakukan
pertimbangan finansial sebelum mengambil keputusan. (Kartawinata et al., 2024)menunjukkan
bahwa literasi keuangan, penggunaan layanan pay-later, dan kebiasaan berbelanja memiliki
hubungan dengan pembelian impulsif Generasi Z. (Widyaputri & Bismo, 2025)juga menunjukkan
adanya hubungan antara Buy Now Pay Later dan pembelian impulsif dalam konteks ekonomi
digital Indonesia. Salputri et al. menunjukkan bahwa literasi keuangan dan perilaku pembelian
impulsif berkaitan dengan pola pengeluaran pengguna Shopee PayLater pada Generasi Z.

(Setiawan et al., 2025) memberikan perspektif tambahan bahwa literasi keuangan, sikap
keuangan, dan kontrol diri berperan dalam perilaku pengelolaan keuangan Generasi Z pengguna
paylater. Temuan tersebut memperkuat hasil pengabdian bahwa edukasi paylater tidak cukup
hanya menjelaskan cara penggunaan layanan, tetapi harus meningkatkan kemampuan peserta
untuk menilai kebutuhan, kemampuan membayar, konsekuensi pembayaran, serta kesesuaian
transaksi dengan prinsip syariah.

Dengan demikian, intervensi terhadap paylater sebaiknya tidak dilakukan melalui
pendekatan pelarangan semata. Peserta perlu memiliki kemampuan melakukan financial risk
assessment sederhana sebelum menggunakan fasilitas pembayaran tertunda. Pertanyaan seperti
“Apakah barang ini benar-benar dibutuhkan?”, “Apakah pendapatan saya mampu membayar
kewajiban tersebut?”, dan “Apa konsekuensinya terhadap anggaran bulan berikutnya?” dapat
menjadi instrumen praktis dalam membangun kontrol finansial.

Integrasi Nilai-Nilai Keuangan Syariah

Keunggulan kegiatan pemberdayaan ini terletak pada integrasi literasi keuangan dengan

nilai-nilai syariah. Peserta diarahkan untuk memahami bahwa pengelolaan harta bukan hanya
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berkaitan dengan kemampuan mengatur pendapatan dan pengeluaran, tetapi juga merupakan
bagian dari tanggung jawab moral.

Konsep israf dan tabzir digunakan untuk membantu peserta memahami batas konsumsi yang
berlebihan dan tidak memberikan manfaat. Sementara itu, konsep riba, gharar, dan maysir
digunakan untuk memberikan perspektif syariah terhadap transaksi dan keputusan finansial.
Konsep hifz al-mal menjadi landasan bahwa harta perlu dijaga, dikelola secara bertanggung
jawab, dan diarahkan untuk memberikan kemaslahatan.

Dengan pendekatan tersebut, peserta mulai menggeser cara pandang dari sekadar “mampu
membeli” menjadi “mampu menentukan apakah suatu pembelian benar-benar dibutuhkan,
bermanfaat, dan sesuai dengan kemampuan finansial serta prinsip syariah.” Temuan ini
mendukung penelitian (Gunawan et al., 2021) yang menunjukkan hubungan literasi keuangan
Islam dengan perilaku keuangan masyarakat Muslim di Medan. (Wijayanti, 2024) juga
menemukan bahwa religiusitas dan literasi keuangan Islam berkaitan dengan perilaku
pengelolaan keuangan dan financial well-being masyarakat Muslim Indonesia.

Namun demikian, hasil kegiatan juga menunjukkan bahwa pengetahuan syariah saja tidak
otomatis menghasilkan perubahan perilaku. Hal tersebut penting karena (Muchtar, 2025)
menemukan bahwa FOMO personal dan sosial dapat meningkatkan pembelian impulsif Generasi
Z, sementara religiusitas Islam tidak secara signifikan memoderasi hubungan tersebut. Dengan
demikian, pendidikan keuangan syariah perlu mengintegrasikan empat komponen, yaitu
pengetahuan, nilai, keterampilan, dan pengendalian diri.

Dalam perspektif magashid al-shariah, pengelolaan harta tidak hanya diarahkan untuk
memenuhi kebutuhan saat ini, tetapi juga untuk menjaga dan memberikan manfaat atas harta
(hifz al-mal). Oleh karena itu, kesehatan finansial tidak seharusnya diukur dari kemampuan
melakukan konsumsi dalam jumlah besar, melainkan dari kemampuan menggunakan harta
secara proporsional, produktif, bertanggung jawab, dan berkelanjutan.

Dampak Pemberdayaan terhadap Mitra

Dari perspektif pemberdayaan masyarakat, capaian utama kegiatan terlihat pada
meningkatnya kapasitas peserta dalam mengenali persoalan finansial dan merumuskan langkah
perbaikan. Peserta tidak hanya memperoleh informasi, tetapi juga diajak melakukan refleksi
terhadap kebiasaan konsumsi mereka sendiri.

Beberapa kemampuan yang mulai berkembang meliputi:

kemampuan membedakan kebutuhan dan keinginan; 1) kemampuan menentukan prioritas
pengeluaran; 2) kemampuan menyusun anggaran sederhana; 3) kesadaran untuk mencatat
pengeluaran; 4) kemampuan mengenali pengaruh FOMO; 5) pemahaman mengenai risiko
penggunaan paylater; 6) kesadaran terhadap konsumsi berlebihan; 7) kemampuan
menghubungkan keputusan finansial dengan prinsip keuangan syariah.

Capaian tersebut menunjukkan bahwa pemberdayaan melalui PAR mampu menciptakan
proses belajar yang bersifat reflektif dan partisipatif. Peserta tidak diposisikan sebagai penerima
materi secara pasif, tetapi sebagai pihak yang mengenali permasalahan, mendiskusikan
pengalaman, merumuskan alternatif penyelesaian, dan menyusun komitmen perubahan.
Keberlanjutan Program

Meskipun kegiatan menunjukkan perubahan positif, perubahan tersebut masih berada pada
tahap awal sehingga belum dapat diklaim sebagai perubahan perilaku permanen. Oleh karena
itu, keberlanjutan program perlu diarahkan pada pendampingan secara periodik.

Pendampingan dapat dilakukan melalui jurnal keuangan sederhana, evaluasi pengeluaran
bulanan, financial challenge, diskusi kelompok, serta pemantauan kebiasaan penganggaran.
Strategi tersebut penting agar peningkatan pengetahuan dan kesadaran dapat berkembang
menjadi kebiasaan finansial yang konsisten.
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Dengan demikian, model pemberdayaan yang diterapkan dapat dikembangkan menjadi
program literasi keuangan syariah berkelanjutan bagi komunitas Generasi Z. Model tersebut
dapat dirumuskan sebagai:

Identifikasi masalah — Edukasi — Refleksi — Latihan pengelolaan keuangan — Perencanaan
tindakan — Evaluasi — Pendampingan berkelanjutan.

Model ini menegaskan bahwa tujuan utama kegiatan PKM bukan sekadar transfer
pengetahuan, tetapi membangun kapasitas mitra agar mampu mengambil keputusan finansial
secara lebih sadar, terencana, moderat, bertanggung jawab, dan berorientasi pada kemaslahatan.

Temuan ini sejalan dengan Jasen dan Kim (2023), yang menunjukkan pentingnya pencatatan
transaksi dalam konteks literasi, kerentanan finansial, dan financial well-being Generasi Z di
Indonesia. (Azzuhruf & Cahyono, 2026) menunjukkan pentingnya literasi keuangan dan financial
self-efficacy dalam membangun financial well-being Generasi Z di Batam. Syah et al. menunjukkan
bahwa literasi keuangan dapat berhubungan dengan pengelolaan keuangan melalui mekanisme
self-efficacy dan locus of control.

Dengan demikian, perubahan peserta dalam penyusunan anggaran dapat dipandang sebagai
indikasi awal meningkatnya perceived behavioral control. Akan tetapi, karena kegiatan ini tidak
menggunakan pengukuran jangka panjang, perubahan tersebut belum dapat diklaim sebagai
perubahan perilaku permanen. Diperlukan pendampingan untuk memastikan bahwa komitmen
menyusun anggaran benar-benar berubah menjadi kebiasaan.

Implikasi bagi Program Pemberdayaan Generasi Z

Temuan kegiatan memiliki beberapa implikasi penting. Pertama, program literasi keuangan
Generasi Z perlu mengintegrasikan literasi keuangan dan literasi digital. Peserta tidak cukup
hanya diajarkan menabung dan membuat anggaran, tetapi juga perlu memahami bagaimana
media sosial, algoritma rekomendasi, influencer, flash sale, dompet digital, dan paylater
memengaruhi keputusan konsumsi. Kedua, self-control perlu menjadi bagian penting dari
program. Literasi keuangan yang tinggi tidak selalu menghasilkan perilaku keuangan yang baik
apabila individu tidak memiliki kemampuan mengendalikan dorongan konsumsi. Ketiga,
edukasi paylater perlu diarahkan pada kemampuan melakukan penilaian risiko. Peserta perlu
mempertimbangkan kebutuhan, kemampuan membayar, konsekuensi pembayaran, dan aspek
kesesuaian syariah sebelum mengambil keputusan. Keempat, prinsip keuangan syariah perlu
disampaikan melalui kasus konkret. Konsep riba, gharar, maysir, israf, dan tabzir akan lebih
bermakna apabila dikaitkan langsung dengan flash sale, pembelian karena FOMO, transaksi
digital, paylater, dan konsumsi berlebihan. Kelima, program perlu dilanjutkan dengan
pendampingan. Bentuk pendampingan dapat berupa jurnal keuangan sederhana, evaluasi
pengeluaran bulanan, financial challenge, diskusi kelompok, serta pemantauan kebiasaan
penganggaran. Dengan demikian, perubahan kesadaran dapat berkembang menjadi perubahan
perilaku yang lebih stabil.

Secara keseluruhan, hasil kegiatan menunjukkan bahwa persoalan finansial Generasi Z di
Desa Mengen tidak dapat dilepaskan dari karakteristik ekosistem digital yang membentuk
kehidupan sehari-hari mereka. Media sosial menyediakan stimulus konsumsi, e-commerce
memperpendek jarak antara keinginan dan transaksi, dompet digital mengurangi hambatan
pembayaran, sedangkan paylater memungkinkan konsumsi dilakukan sebelum kemampuan
pembayaran benar-benar tersedia. Dalam kondisi tersebut, FOMO dan kontrol diri menjadi
mekanisme psikologis yang dapat memperkuat ataupun mengurangi kecenderungan pembelian
impulsif.

Intervensi melalui literasi keuangan syariah memberikan pendekatan yang lebih
komprehensif karena menggabungkan kemampuan teknis pengelolaan keuangan dengan nilai
etis dan normatif. Peserta mulai mampu mengidentifikasi kebutuhan dan keinginan, memahami
pengaruh  FOMO, mempertimbangkan risiko paylater, mencatat pengeluaran, menyusun
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anggaran sederhana, dan menghubungkan keputusan konsumsi dengan prinsip riba, gharar,
maysir, israf, dan tabzir.

Dengan demikian, hasil kegiatan menjawab tujuan awal pengabdian bahwa penguatan
literasi keuangan syariah perlu diarahkan tidak hanya pada peningkatan pengetahuan, tetapi
juga pada pembentukan kesadaran kritis, kontrol diri, dan kemampuan mengambil keputusan
finansial dalam lingkungan digital. Temuan ini secara umum memperkuat penelitian sebelumnya
mengenai literasi keuangan, pembayaran digital, FOMO, paylater, pembelian impulsif, dan
perilaku keuangan Generasi Z, tetapi memberikan kontribusi tambahan melalui pendekatan PAR
dan integrasi perspektif ekonomi syariah.

Temuan paling penting dari kegiatan ini adalah bahwa literasi keuangan syariah menjadi
lebih efektif ketika peserta mampu menghubungkan konsep yang dipelajari dengan pengalaman
finansial sehari-hari. Kesadaran mengenai israf dan tabzir, misalnya, menjadi relevan ketika
peserta menggunakannya untuk mengevaluasi pembelian karena tren; demikian pula
pemahaman mengenai risiko paylater menjadi bermakna ketika peserta mengaitkannya dengan
kemampuan membayar dan konsekuensi terhadap anggaran.

Oleh karena itu, perubahan yang terjadi sebaiknya tidak hanya dipahami sebagai
peningkatan financial knowledge, tetapi sebagai awal transformasi orientasi finansial. Peserta mulai
bergerak dari pola konsumsi yang reaktif terhadap stimulus digital menuju pengelolaan harta
yang lebih sadar, terencana, moderat, dan berorientasi pada hifz al-mal. Meskipun perubahan
tersebut masih membutuhkan pembiasaan dan pendampingan, hasil kegiatan memberikan dasar
empiris bahwa pendekatan PAR yang dipadukan dengan literasi keuangan syariah dapat menjadi
strategi yang relevan untuk memberdayakan Generasi Z dalam menghadapi tantangan konsumsi
digital.

SIMPULAN

Kegiatan pengabdian di Karang Taruna Desa Mengen menunjukkan bahwa literasi
keuangan syariah berbasis Participatory Action Research (PAR) mampu meningkatkan pemahaman
dan kesadaran Generasi Z dalam mengelola pendapatan, pengeluaran, FOMO, konsumsi digital,
dan risiko paylater. Integrasi prinsip riba, gharar, maysir, israf, tabzir, dan hifz al-mal memperkuat
orientasi pengelolaan keuangan yang bertanggung jawab dan berkemaslahatan. Secara ilmiah,
pendekatan ini mengintegrasikan dimensi finansial, digital, psikologis, dan syariah dalam proses
pemberdayaan. Penerapannya dapat diperluas melalui pendampingan komunitas dan jurnal
keuangan. Penelitian selanjutnya disarankan menggunakan pre-test-post-test, kelompok kontrol,
serta pemantauan longitudinal untuk menguji keberlanjutan perubahan perilaku dan efektivitas
intervensi secara lebih kuat.
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